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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisa Tingkat Kesukaan 

Konsumen Terhadap Putu Ayu Substitusi Tepung Terigu Dan Tepung Daun 

Kelor dapat diambil kesimpulan dari hasil kuesioner yang telah di bagikan 

kepada 30 panelis yaitu mahasiswa/i, dan dosen Sekolah Tinggi Pariwisata 

AMPTA Yogyakarta,  kemudian di uji menggunakan uji hedonik dan uji 

freadman menghasilkan nilai rata –rata atau mean rank dominan .  

Nilai – nilai mean rank dominan yaitu tekstur A mean rank 5,37, rasa 

A mean rank 5,50, aroma A mean rank 6,22, warna A mean rank 5,97. 

Sedangkan untuk tekstur B 3,23, rasa B mean rank 2,68, aroma B mean rank 

3,12, warna B mean rank 3,92. Nilai – niali tersebut diperoleh dari uji 

nonparametris friedman melalui program SPSS. 

Berdasarkan penjelasan mengenai hasil mean rank dominan dapat 

diambil kesimpulan jika tingkat kesukaan panelis cenderung menyukai Putu 

Ayu A penggunaan 100 % tepung terigu, karena jumlah mean atau rata-rata 

terbesar diperoleh Putu Ayu A. Di antaranya yaitu tekstur A mean rank 5,37, 

rasa A mean rank 5,50, aroma A mean rank 6,22, warna A mean rank 5,97. 

Dibandingkan dengan Putu Ayu B penggunaan 25 % tepung daun kelor 75% 

tepung terigu yaitu tekstur B 3,23, rasa B mean rank 2,68, aroma B mean rank 

3,12, warna B mean rank 3,92. 
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Sehingga penggunaan tepung daun kelor tidak bisa menggantikan 

tepung terigu. Fakta tersebut dapat dilihat dari hasil mean rank dominan untuk 

Putu Ayu B dengan hasil mean yang rendah. Hasil eksperimen untuk Putu 

Ayu B dengan tekstur kenyal dan tidak berongga, rasa pahit dan getas dilidah, 

aroma daun kelor yang khas, serta putu ayu berwarna hijau tua. Maka 

penggunaan tepung daun kelor diatas 25% sangat tidak dianjurkan karena 

hasil produk tidak akan berhasil atau gagal karena penggunaan tepung kelor 

yang terlalu banyak akan memperburuk cita rasa produk. Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan jika substitusi tepung daun kelor tidak bisa digunakan 

sebagai pengganti tepung terigu. 

B. SARAN 

Saran yang diberikan oleh penulis berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan yaitu : 

Perlu adanya sosialisai kepada masyarakat luas mengenai penyebaran 

daun kelor sebagai pencampuran pada olahan bahan makanan karena tepung 

daun kelor banyak manfaatnya bagi kesehatan yaitu, menyembuhkan 

penyakit hati, menyembuhkan nyeri, rematik, pegal linu, menyembuhkan 

rabun ayam dan gangguan mata, menyembuhkan biduren akibat alergi, 

menyembuhkan kurap (herpes) dan luka bernanah, menyembukan sariawan, 

menyembuhkan sakit kuning.  

Perlu adanya olahan produk daun kelor seperti dodol, cookies, coklat 

kelor, juga pencampuran daun kelor pada hasil olahan minuman. Penelitian 
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selanjutnya disarankan untuk membuat produk yang bisa bertahan lama 

karena harga tepung daun kelor yang relatif mahal yaitu Rp 90.000.   
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Kuesioner Penilaian 

Analisa Tingkat Kesukaan Konsumen Terhadap Putu Ayu Substitusi Tepung 

Terigu Dan Tepung Daun Kelor 

 

A. Identitas Responden 

 Nama    : 

 Umur   : 

 Jenis kelamin   :  Perempuan   Laki- laki     

    

B. Petunjuk Penilaian  

1. Panelis diminta untuk menilai antara kue putu ayu berbahan dasar 

tepung terigu dengan kue putu ayu berbahan dasar tepung daun kelor. 

2. Berikan penilaian dengan memberi tanda  ( √ ) pada kolom yang sudah 

ditentukan dari skala penilaian. 

3. Skala penilaian dibuat dengan kriteria : 

Sangat suka  (SS) :  4 

 Suka   (S) :  3 

 Tidak Suka  (TS) :  2 

 Sangat Tidak Suka (STS) :  1 

  



 
 

 
 

C. Daftar Pertanyaan kuesioner 

Indikator Pernyataan 

Penilaian Responden 

Kue Putu Ayu A 

(100% Tepung Terigu) 

Kue Putu Ayu B 

(25% Tepung daun 

kelor, 75% Tepung 

Terigu) 

SS S TS STS SS S TS STS 

Tekstur 

Kue Putu Ayu 

memiliki tekstur 

yang lembut 

        

Rasa 

Kue Putu Ayu 

memiliki rasa 

yang manis  

        

Aroma 

Kue Putu Ayu 

beraroma harum 

dan segar 

        

Warna 

Kue Putu Ayu 

memiliki warna 

yang menarik 

        

 

  



 
 

 
 

 

DOKUMENTASI 

 

      

 

 

 

          

 

Kelapa Parut Santan Gula          Pasta Pandan  

 

 

 

 

 

 

  Telur         Tepung Terigu     Tepung daun kelor         

 

 

 

 

 

 

 

           Pencetakan          Pengkukusan          Putu ayu A 

            kelapa parut   putu ayu  B      

 

 



 
 

 
 

DAFTAR NAMA RESPONDEN 

 

NO NAMA 

 

1 GESTI 

2 SASONGKO 

3 ADI 

4 GUSTINA DEKA 

5 SRI KHUSNUL AINIYA 

6 GALANG.S 

7 CHRISTIAN ADI ELLE 

8 INDAH NIRWANA MURTI 

9 SULASTYO 

10 ANI 

11 VITA 

12 ADE 

13 BANI 

14 GULTOM 

15 DODO 

16 DESTI 

17 OVI 

18 NADIA 

19 DENY 

20 ERNA 

21 ANINDYA 

22 ENDANG 

23 JEREMY 

24 NANA 

25 MIZI 

26 FATNI 

27 RISKA 

28 SETYO PRASIYONO 

29 NADINTA 

30 RUKI 

 

  



 
 

 
 

LEMBAR BIMBINGAN 

  



 
 

 
 

HASIL ANALISIS DATA 

Warning # 849 in column 23.  Text: in_ID 

The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.  It 

could 

not be mapped to a valid backend locale. 

FREQUENCIES VARIABLES=JK Usia 

  /ORDER=ANALYSIS.  

 

Statistics 

 
Jenis 

Kelamin Usia 

N Valid 30 30 

Missing 0 0 

Frequency Table 

Jenis Kelamin 

 
Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 17 56,7 56,7 56,7 

Laki-Laki 13 43,3 43,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Usia 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 19-25 25 83,3 83,3 83,3 

26-31 1 3,3 3,3 86,7 

39-44 2 6,7 6,7 93,3 

45-52 2 6,7 6,7 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

[DataSet0]  

Descriptive Statistics 

 
N Mean 

Std. 

Deviation 

Minimu

m 

Maximu

m 

Tekstur 

A 

30 3,57 ,504 3 4 

Tekstur 

B 

30 2,83 ,648 1 4 

 



 
 

 
 

Friedman Test 

Ranks 

 
Mean 

Rank 

Tekstur 

A 

1,80 

Tekstur 

B 

1,20 

 

Test Statisticsa 

N 30 

Chi-Square 18,000 

Df 1 

Asymp. Sig. ,000 

Monte Carlo 

Sig. 

Sig. ,000 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

,000 

Upper 

Bound 

,000 

a. Friedman Test 

 

Descriptive Statistics 

 
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Rasa A 30 3,60 ,498 3 4 

Rasa B 30 2,63 ,718 1 4 

 

Friedman Test 

Ranks 

 Mean 

Rank 

Rasa A 1,85 

Rasa B 1,15 

 



 
 

 
 

Test Statisticsa 

N 30 

Chi-Square 21,000 

Df 1 

Asymp. Sig. ,000 

Monte Carlo Sig. Sig. ,000 

95% Confidence Interval Lower Bound ,000 

Upper Bound ,000 

a. Friedman Test 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Aroma A 30 3,80 ,407 3 4 

Aroma B 30 2,77 ,728 1 4 

 

Friedman Test 

Ranks 

 
Mean 

Rank 

Aroma 

A 

1,88 

Aroma 

B 

1,12 

 

Test Statisticsa 

N 30 

Chi-Square 23,000 

Df 1 

Asymp. Sig. ,000 

Monte Carlo Sig. Sig. ,000 

95% Confidence Interval Lower Bound ,000 

Upper Bound ,000 

 

 



 
 

 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Warna A 30 3,73 ,450 3 4 

Warna B 30 3,03 ,765 1 4 

 

Friedman Test 

Ranks 

 
Mean Rank 

Warna A 1,75 

Warna B 1,25 

 

Test Statisticsa 

N 30 

Chi-Square 11,842 

Df 1 

Asymp. Sig. ,001 

Monte Carlo Sig. Sig. ,001 

95% Confidence Interval Lower Bound ,000 

Upper Bound ,001 

a. Friedman Test 

 

Friedman Test 

Ranks 

 
Mean Rank 

Tekstur A 5,37 

Rasa A 5,50 

Aroma A 6,22 

Warna A 5,97 

Tekstur B 3,23 

Rasa B 2,68 

Aroma B 3,12 

Warna B 3,92 

 


	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	A. KESIMPULAN
	B. SARAN


	Daftar Pustaka
	LAMPIRAN

